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Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan hasil matematika siswa
melalui penerapan metode belajar aktif tipe Group to Group Exchange
(GGE) untuk siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru, pada
semester genap tahun pembelajaran 2008 / 2009 tentang subyek utama
"Barisan dan deret Bilangan". Subjek penelitian ini adalah untuk siswa
kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru dengan jumlah 33 siswa terdiri
dari 11 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Siswa di kelas yang
dikelompokkan secara heterogen berdasarkan tingkat akademik dan
gender. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu set
alat pembelajaran seperti silabus, rencana pelajaran, buku kerja, dan
handout. Teknik pengumpulan data digunakan teknik uji melalui hasil uji
matematika dan teknik observasi digunakan lembar observasi guru dan
kegiatan siswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif, itu menggambarkan kegiatan guru dan siswa, hasil belajar
analisis dan keberhasilan tindakan. Dari analisa data diketahui bahwa
penerapan metode belajar aktif tipe Group Group Exchange (GGE)
dapat meningkatkan hasil matematika siswa dan bertemu Minimum
Prestasi Kriteria (KKM) pada review pertama 60,6% dan pada kedua
review ditingkatkan menjadi 75,8%.

Kata kunci : Kegiatan guru dan siswa, hasil matematika, metode
pembelajaran aktif tipe Group to Group Exchange (GGE)

Abstract
The research was intended to increase the result of student’s mathematics
through the application of active learning method type Group to Group
Exchange (GGE) for the students in class X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru,
on even semester in the learning year of 2008/2009 on the main subject
“Barisan dan Deret Bilangan”. The research subject is for the students in
class X IPSI MAN 2 Model Pekanbaru with the number of 33 student’s
consisting of 11 boy-student’s and 22 girl-student’s. The student’s in that
class are heterogeneous considering to academic and gender. The
instrument used in this research was a set of learning tools such as silabus,
lesson plan, work-book, and handouts. The data collection technique applied
test technique through mathematics result test and observation technique
used sheet observation of teacher and student’s activities. The data analysis
used is statistic analysis descriptive, it described teacher and student’s
activities, the result of learning analysis and the success of action. From the
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data analysis it was found that the application of active learning method
type Group to Group Exchange (GGE) can increase the result of student’s
mathematics and met Minimum Achievement Criteria (KKM) on the first
review was 60,6% and on the second review improved to be 75,8%.

Keywords : The Activities of teacher and student’s, the mathematics result,
the active learning method type Group to Group Exchange
(GGE)

1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan. Matematika diberikan kepada siswa untuk
membantu siswa agar tertata nalarnya, terbentuk kepribadiannya serta terampil
menggunakan matematika dan penalarannya dalam kehidupan kelak (Soedjadi,
2000). Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika agar peserta didik
memiliki kemampuan, yaitu : (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah (BSNP, 2006).

Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil
belajar matematika. Hasil belajar bergantung kepada cara guru mengajar dan
aktivitas siswa sebagai pembelajar. Guru sebagai pengajar sekaligus pendidik
harus bisa menerapkan metode pembelajaran yang tepat sehingga diharapkan hasil
belajar siswa menjadi lebih baik. Hasil belajar matematika yang diharapkan setiap
sekolah adalah hasil belajar matematika yang mencapai ketuntasan belajar
matematika siswa. Siswa dikatakan tuntas belajar matematika apabila nilai hasil
belajar matematika siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah (Depdiknas, 2006).

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari guru bidang studi
matematika MAN 2 Model Pekanbaru, diperoleh bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas X IPS 1 masih rendah yaitu dari 33 orang siswa hanya 16 siswa
(48,48%) yang mencapai KKM yang ditetapkan sekolah.

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran matematika
siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru terlihat bahwa guru dalam
melaksanakan pembelajaran masih bersifat menyampaikan informasi dari guru
kepada siswa. Dalam pembelajaran ini, hanya siswa yang memiliki kemampuan
akademis tinggi saja yang bisa menerima materi yang disampaikan dengan baik,
sementara siswa yang tingkat akademisnya rendah belum dapat menerima materi
dengan baik, siswa bersifat pasif dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi
pelajaran, memberikan contoh soal kemudian memberikan soal-soal latihan dan
pekerjaan rumah kepada siswa. Kegiatan pembelajaran tersebut menimbulkan
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kebosanan pada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru tidak
mengorganisasikan siswa untuk berdiskusi dalam kelompok heterogen sehingga
interaksi dan komunikasi antar siswa dalam pembelajaran tidak terlaksana dengan
baik.

Guru sudah berusaha melakukan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar
dengan menyuruh siswa untuk berdiskusi secara berkelompok namun kemampuan
akademis anggota kelompok tidak heterogen. Hal ini menyebabkan kelompok
yang terbentuk kurang terkontrol. Usaha ini belum membuahkan hasil sesuai
dengan yang diharapkan yaitu mencapai KKM yang ditetapkan. Oleh sebab itu,
perlu dilaksanakan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, mendorong
siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan mengembangkan kegiatan
siswa dalam meningkatkan komunikasi dan interaksi sesama siswa melalui
kegiatan berdiskusi dan bertanya sehingga siswa dapat mengkomunikasikan
gagasannya kepada siswa lain serta memecahkan masalah matematika untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, dalam upaya meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru, peneliti mencoba
menerapkan metode belajar Aktif Tipe Group to Group Exchange (GGE). Melalui
metode belajar aktif tipe GGE, siswa bisa mendengar, melihat, mengajukan
pertanyaan tentang materi yang dipelajari, dan mendiskusikan materi dengan
siswa lain. Pemberian tugas yang berbeda kepada siswa akan mendorong mereka
untuk tidak hanya belajar bersama tetapi juga mengajarkan satu sama lain
(Silberman, 2006). Dalam metode belajar aktif tipe GGE masing-masing
kelompok diberi tugas untuk mempelajari satu topik materi, siswa dituntut untuk
menguasai materi karena setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir, siswa akan
bertindak sebagai guru bagi siswa lain dengan mempresentasikan hasil diskusinya
kepada kelompok lain di depan kelas.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menerapkan metode belajar aktif tipe Group to Group Exchange (GGE)
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model
Pekanbaru pada materi pokok barisan dan deret bilangan.

2. Kajian Teori
1. Hasil Belajar Matematika Siswa

Sudjana (2004) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Menurut Djamarah
(1994) hasil belajar adalah apa yang diperoleh oleh siswa setelah dilakukan
aktivitas belajar. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), hasil belajar
adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan
tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Berdasarkan uraian teori-teori
hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar yang dinyatakan
dengan skor yang diperoleh dari hasil tes yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Adapun hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah nilai atau skor yang diperoleh siswa setelah dilakukan tes pada materi
ajar barisan dan deret bilangan dengan menerapkan metode belajar aktif tipe
Group To Group Exchange (GGE).
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2. Metode Belajar Aktif Tipe Group To Group Exchange (GGE)

Dalam proses pembelajaran, mendengar dan melihat saja tidak cukup
untuk belajar sesuatu. Jika siswa bisa melakukan sesuatu dengan informasi yang
diperoleh, siswa akan memperoleh umpan balik seberapa bagus pemahamannya.
Alur proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa, siswa juga bisa
saling mengajar sesama siswa lainnya. Pengajaran sesama siswa memberi
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus
menjadi narasumber bagi satu sama lain (Silberman, 2006). Menurut Lie (2002)
hal ini disebabkan oleh latar belakang pengalaman dan pengetahuan (atau yang
dikenal dalam istilah skemata dalam bidang pendidikan) siswa yang lebih mirip
satu dengan yang lainnya dibandingkan dengan skemata guru.

Metode belajar aktif adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas siswa. Belajar aktif mengakomodir segala kebutuhan
siswa, karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Silberman,
2006). Ketika kegiatan belajar bersifat aktif, siswa akan mengupayakan sesuatu.
Siswa menginginkan jawaban atas sebuah pertanyaan, membutuhkan informasi
untuk memecahkan masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas
(Silberman, 2006). Salah satu metode belajar aktif yang termasuk dalam bagian
pengajaran sesama siswa adalah Group to Group Exchange (GGE). GGE adalah
salah satu metode belajar aktif yang menuntut siswa untuk berfikir tentang apa
yang dipelajari, berkesempatan untuk berdiskusi dengan teman, bertanya dan
membagi pengetahuan yang diperoleh kepada yang lainnya. Dalam metode belajar
aktif tipe GGE masing-masing kelompok diberi tugas untuk mempelajari satu
topik materi, siswa dituntut untuk menguasai materi karena setelah kegiatan
diskusi kelompok berakhir, siswa akan bertindak sebagai guru bagi siswa lain
dengan mempresentasikan hasil diskusinya kepada kelompok lain di depan kelas.
GGE memberi kesempatan kepada siswa untuk bertindak sebagai guru bagi siswa
lainnya.

Silberman (2006) mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan
menggunakan tipe GGE adalah sebagai berikut.

1. Pilihlah topik yang dapat membuat siswa saling bertukar informasi.

2. Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan banyak tugas.
Berikan waktu yang cukup kepada tiap kelompok untuk menyiapkan cara
mereka menyajikan topik yang ditugaskan kepada mereka.

3. Bila tahap persiapan telah selesai, perintahkan kelompok untuk memilih juru
bicara. Undang tiap juru bicara untuk memberikan presentasi kepada
kelompok lain.

4. Setelah presentasi singkat, doronglah siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang pendapat presenter atau menawarkan pendapat mereka sendiri. Beri
kesempatan anggota lain dari kelompok si juru bicara untuk memberi
tanggapan.

5. Lanjutkan presentasi lain agar tiap kelompok berkesempatan memberikan
informasi dan menjawab serta menanggapi pertanyaan dan komentar audiens.

Pembelajaran dengan menggunakan tipe GGE dapat dilakukan variasi
diantaranya sebagai berikut.

1. Perintahkan kelompok untuk melakukan pembahasan menyeluruh sebelum
melakukan presentasi.

2. Menggunakan format diskusi panel untuk tiap presentasi kelompok (diskusi
panel merupakan metode untuk mendapatkan partisipasi kapan pun).
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3. Penerapan Metode Belajar Aktif Tipe Group To Group Exchange (GGE)

Adapun kegiatan guru dan siswa pada penerapan metode belajar aktif tipe

GGE adalah sebagai berikut.
1. Pendahuluan

a.
b.
C.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menyampaikan apersepsi dan membangkitkan motivasi siswa
Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan digunakan

2. Kegiatan Inti

a.

g.
h.

Siswa diminta untuk duduk dalam kelompok masing-masing, setiap
kelompok terdiri dari 5-6 orang. Kelompok dibentuk berdasarkan inisiatif
guru dengan memperhatikan jumlah tugas yang ada. Bentuk kelompok
heterogen dari segi jenis kelamin dan akademis yaitu terdiri dari siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang dan kurang.

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada masing-masing siswa
untuk dikerjakan dan didiskusikan dalam kelompoknya. LKS yang akan
didiskusikan di dalam kelompok ditentukan oleh guru. Setiap kelompok
akan diberikan LKS yang mencakup semua materi yang didiskusikan oleh
kelompok lain sebagai dasar untuk membangun pengetahuan siswa pada
tahap presentasi kelompok. Pada kegiatan ini guru bertindak sebagai
fasilitator.

Setelah waktu diskusi habis, guru meminta juru bicara kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Juru bicara kelompok dipilih oleh
masing-masing kelompok.

Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan dan
mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedang disajikan. Berikan
kesempatan anggota lain dari kelompok penyaji untuk memberikan
tanggapan.

Guru meminta juru bicara dari kelompok yang membahas materi berbeda
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan dan
mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedang disajikan. Berikan
kesempatan anggota lain dari kelompok penyaji untuk memberikan
tanggapan.

Setelah presentasi selesai, siswa mengerjakan Lembar Tugas Siswa (LTS)
yang diberikan oleh guru.

Guru bersama-sama dengan siswa membahas LTS yang telah dikerjakan
siswa.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran yang telah
dipelajari.
Guru memberikan pekerjaan rumah

3. Metode Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Peneliti
bertindak sebagai pelaksana tindakan sedangkan guru matematika MAN 2 Model
Pekanbaru bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di MAN 2 Model Pekanbaru dengan subjek
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penelitian adalah siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru yang berjumlah
33 orang pada semester genap tahun ajaran 2008/2009. Penelitian berlangsung
dari 8 April 2009 sampai dengan 15 Juni 20009.

Penelitian terdiri dari dua siklus, setiap siklus dalam penelitian ini melalui
empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Masing-
masing tahap pada setiap siklus dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut.

1. Perencanaan

Perencanaan tindakan dilakukan dengan menyusun silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar
Tugas Siswa (LTS), menyusun Kisi-kisi tes hasil belajar dan tes hasil belajar, serta
mempersiapkan lembar pengamatan.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan pada proses pembelajaran secara
terstruktur berpandu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Siswa
mendiskusikan LKS dan LTS dalam kelompok heterogen dengan menerapkan
metode belajar aktif tipe GGE.

3. Pengamatan (Observasi)

Dalam tahap ini yang bertindak sebagai pengamat utama terhadap proses
pembelajaran adalah guru bidang studi matematika yang mengajar di kelas X IPS
1 MAN 2 Model Pekanbaru. Pelaksanaan observasi dilakukan sejalan dengan
pelaksanaan tindakan. Guru melakukan pengamatan berpedoman kepada lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa. Lembar pengamatan yang peneliti gunakan
adalah lembar pengamatan terbuka dan terfokus. Peneliti menyampaikan kepada
guru sebagai pengamat hal-hal apa saja yang harus diamati selama proses
pembelajaran secara lisan. Peneliti memberikan RPP kepada pengamat sebagai
pedoman dalam melakukan pengamatan.

Aktivitas guru dan siswa yang diamati antara lain menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, membangkitkan motivasi siswa, menjelaskan
metode pembelajaran yang dilakukan, mengorganisasikan siswa dalam kelompok,
membimbing dan mengawasi siswa dalam berdiskusi menyelesaikan LKS,
aktivitas presentasi kelompok, pemberian kesempatan kepada kelompok untuk
memberikan tanggapan dan pertanyaan kepada kelompok penyaji, membimbing
dan mengawasi siswa dalam berdiskusi menyelesaikan LTS, membahas LTS, dan
menyimpulkan materi yang baru dipelajari. Semua data hasil pengamatan
diperoleh dari pengamat secara cermat, untuk selanjutnya dapat dipergunakan
sebagai langkah untuk merencanakan tindakan baru pada perencanaan
pembelajaran.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah tindakan berakhir yang merupakan perenungan
bagi peneliti atas dampak dari proses pembelajaran yang dilakukan. Hasil dari
refleksi dijadikan sebagai langkah untuk merencanakan tindakan baru pada
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Tahap ini bertujuan untuk mengkaji,
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melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan. Kelemahan dan
kekurangan pada siklus I akan diperbaiki pada siklus I1.

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah silabus, RPP, LKS,
dan Lembar Tugas Siswa (LTS). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data aktivitas guru dan siswa dan data hasil belajar matematika siswa
setelah proses pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan dan tes
hasil belajar. Data tentang aktivitas guru dan siswa dikumpulkan dengan teknik
observasi dengan mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan untuk setiap
pertemuan. Sedangkan data tentang hasil belajar matematika siswa dikumpulkan
dengan teknik tes melalui tes hasil belajar matematika berupa ulangan harian I dan
ulangan harian Il pada materi pokok barisan dan deret bilangan.

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif.
Menurut Sugiyono (2007) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana mestinya. Analisis data tentang aktivitas guru
dan siswa didasarkan dari hasil lembar pengamatan selama pelaksanaan tindakan
dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada
lembar pengamatan akan tampak kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh
guru pada saat menerapkan pembelajaran. Kekurangan-kekurangan tersebut akan
direfleksi oleh peneliti. Hasil dari refleksi ini dapat dijadikan sebagai langkah
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus pertama dan
merencanakan tindakan baru pada siklus kedua.

Untuk menentukan keberhasilan tindakan dapat dianalisis dengan
menggunakan kriteria keberhasilan tindakan, yaitu analisis data tentang
ketercapaian KKM. Analisis data tentang ketercapaian KKM pada materi pokok
barisan dan deret bilangan dilakukan dengan membandingkan skor dasar, ulangan
harian | dan ulangan harian Il terhadap KKM. Skor dasar diambil dari nilai hasil
belajar siswa pada materi pokok sebelumnya, yaitu pada materi trigonometri. Pada
penelitian ini siswa dikatakan memiliki hasil belajar matematika mencapai KKM
apabila perolehan nilai ulangan harian pada materi pokok barisan dan deret
bilangan minimal 62. Nilai ulangan harian | dan ulangan harian Il dianalisis setiap
indikatornya untuk mengetahui ketercapaian KKM yang telah ditetapkan. Jika
jumlah siswa yang mencapai KKM setelah tindakan yaitu ulangan harian | dan
ulangan harian 1l lebih banyak dibandingkan dengan skor dasar maka tindakan
dikatakan berhasil.

4. Hasil dan Pembahasan
1. Aktivitas Guru dan Siswa

Untuk mengetahui kesesuaian antara langkah-langkah penerapan metode
belajar aktif tipe GGE yang direncanakan dengan pelaksanaan tindakan proses
pembelajaran dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan pertama, dari hasil pengamatan
terlihat aktivitas yang dilakukan guru belum sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran, guru masih belum bisa mengatur waktu dengan baik. Aktivitas
siswa juga terlihat belum berjalan dengan baik, seperti siswa yang lupa dengan
kelompoknya, siswa masih bingung dengan cara pengisian LKS, masih ada siswa
yang bekerja secara individu dalam menyelesaikan LKS dan presenter dari
kelompok terpilih masih sangat gugup, tidak percaya diri dengan kemampuannya.
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Kelemahan lainnya juga pada pengaturan waktu, sehingga untuk kegiatan
membahas LTS tidak terlaksana.

Pertemuan kedua, kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pertemuan
pertama sudah mulai diperbaiki. Siswa dapat bekerjasama dengan anggota
kelompoknya, siswa yang belum mengerti bertanya kepada temannya, dan salah
satu presenter menyajikan hasil diskusi dengan sangat baik. Namun, guru masih
kesulitan dalam menyuruh presenter terpilih lainnya dalam menyajikan hasil
diskusinya karena siswa masih malu-malu dan ada beberapa orang siswa yang
main-main dan berkunjung ke kelompok lain. Guru hendaknya lebih
meningkatkan pengawasan dan dapat memonitor seluruh aktivitas siswa. Guru
sudah dapat mengatur pembagian waktu dengan baik, semua tahap pembelajaran
yang telah direncanakan dapat dilaksanakan.

Pertemuan ketiga, siswa terlihat lebih aktif dan serius dalam berdiskusi,
siswa bertanya kepada guru apabila mereka tidak dapat menemukan penyelesaian
setelah mendiskusikannya dalam kelompok. Dalam menyajikan materi, presenter
dapat menarik perhatian teman-temannya dengan bertingkah selayaknya seorang
guru, presenter tidak hanya menjelaskan materi tetapi juga melibatkan teman-
temannya dengan memberi pertanyaan dan menunjuk siswa lain. Siswa lain juga
tampak antusias dan bersemangat dalam memberikan tanggapan dan pertanyaan
kepada presenter. Secara keseluruhan, kegiatan pembelajaran pada pertemuan
ketiga ini, lebih baik daripada dua pertemuan sebelumnya.

Pertemuan kelima, terlihat aktivitas siswa dalam kelompok sangat baik,
masing-masing kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
Jika ada materi yang benar-benar mereka tidak mengerti baru bertanya pada guru.
Siswa dengan semangat mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas. Secara
keseluruhan penerapan metode belajar aktif tipe GGE berjalan dengan lancar
karena siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Pertemuan keenam, sudah berjalan dengan baik. Aktivitas guru dan siswa
sudah sesuai dengan RPP. Siswa sudah dapat bekerjasama dengan baik dan
semakin percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Secara
keseluruhan penerapan metode belajar aktif tipe GGE berjalan lancar karena siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Pertemuan ketujuh, terlihat aktivitas guru dan siswa telah terlaksana sesuai
dengan RPP. Keadaan ini ditandai dengan siswa telah mampu mendiskusikan
tugas yang diberikan secara berkelompok terlebih dahulu tanpa langsung bertanya
kepada guru. Siswa juga semakin yakin dengan kemampuannya, siswa berani
untuk mempresentasikan hasil diskusinya tanpa diundi (ditunjuk) oleh guru. Dari
pengamatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode belajar
aktif tipe GGE telah sesuai dengan perencanaan.

2. Ketercapaian KKM Indikator

Jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan indikator (memperoleh
nilai >62 untuk setiap indikator) pada ulangan harian | dapat dilihat pada tabel
berikut.

Beberapa kesalahan siswa pada ulangan harian | (tabel 1) adalah untuk
indikator 2 jumlah siswa yang memperoleh nilai > 62 adalah 20 siswa (60.6%),
artinya ada 13 siswa yang belum mencapai KKM, kesalahan siswa yang
ditemukan diantaranya adalah karena siswa tidak membaca soal dengan teliti,
siswa menggunakan rumus barisan geometri dalam menyelesaikan soal yang

Gamatika. No.2 Mei 2011 145



Penerapan Metode Belajar Aktif Tipe Group To Group Exchange (GGE) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru

seharusnya menggunakan rumus barisan aritmetika. Pada indikator 3 jumlah siswa
yang memperoleh nilai > 62 adalah 20 siswa (60.6%), artinya ada 13 siswa yang
belum mencapai KKM, hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami apa
yang dimaksudkan di dalam soal, siswa keliru dalam menentukan rumus yang
akan digunakan. Pada indikator 4, jumlah siswa yang memperoleh nilai > 62
adalah 12 siswa (36.4%), artinya ada 21 siswa yang belum mencapai KKM., hal
ini disebabkan karena, siswa keliru dalam membedakan S, dan U, dan siswa salah
dalam menentukan rasio barisan jika diketahui dua suku lain yang tidak berurutan.
Berdasarkan uraian di atas, tidak semua siswa mencapai KKM untuk setiap
indikator pada ulangan harian 1. Hal ini terjadi karena secara umum siswa kurang
teliti mencermati soal yang diberikan. Namun demikian, ketercapaian KKM untuk
seluruh indikator pada ulangan harian | sudah tercapai, dari 33 orang siswa
terdapat 20 orang siswa yang memperoleh nilai > 62 dengan persentase 60.6%. Ini
menunjukkan bahwa 13 orang siswa belum mencapai KKM.

Tabel 4.1. Ketercapaian KKM pada Ulangan Harian |
untuk Setiap Indikator

Jumlah  siswa  yang

o %
memperoleh nilai > 62

No Indikator Ketercapaian

1 I\/_Ienentukan rumus suku ke-n barisan 24 797
bilangan geometri.

5 I\/_Ienentuka_n rumus suku ke-n barisan 20 606
bilangan aritmetika

Menentukan rumus jumlah n suku pertama

3 deret aritmetika. 20 60.6
4 Menentukan r_umUSJumIah n suku pertama 12 36.4
deret geometri
5 Menentukan barisan baru dari penyisipan 39 97
beberapa suku pada barisan aritmetika awal.
Menentukan barisan baru dari penyisipan
6 . X 29 87.9
beberapa suku pada barisan geometri awal.
Tabel 4.2. Ketercapaian KKM pada Ulangan Harian |1
untuk Setiap Indikator
. . Jumlah siswa yang | |
No Indikator Ketercapaian memperoleh nilai > 62 %o
1 | Menentukan suku tengah barisan aritmetika 20 60.6
2 | Menentukan suku tengah barisan geometri 24 72.7
3 Mengenal bentuk deret geometri tak hingga 29 66.7
konvergen.
4 Me_mbuat mode_,\l matematika dari masalah 1 36.4
barisan geometri.
5 Me_mbuat_ moc_iel matematika dari masalah 29 879
barisan aritmetika.
5 Menentukan penyelesaian dari masalah yang 21 63.6
berkaitan dengan deret aritmetika. '
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Menentukan penyelesaian dari masalah yang

berkaitan dengan deret geometri. 21 63.6

Beberapa kesalahan siswa pada ulangan harian 11 (tabel 2) adalah untuk
indikator 1 jumlah siswa yang memperoleh nilai > 62 adalah 20 siswa (60.6%),
artinya ada 13 siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena
siswa keliru dalam memahami dan menentukan suku terakhir (U _ 1) sehingga
untuk menentukan letak suku tengah siswa juga keliru. Pada indikator 4, jumlah
siswa yang memperoleh nilai > 62 adalah 12 siswa (36.4%), artinya ada 21 siswa
yang belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena siswa belum dapat
membuat model matematika dan salah dalam menuliskan dan menggunakan
rumus.

Berdasarkan uraian di atas, tidak semua siswa mencapai KKM untuk setiap
indikator pada ulangan harian Il. Hal ini terjadi karena secara umum siswa kurang
teliti mencermati soal yang diberikan. Namun demikian, ketercapaian KKM untuk
seluruh indikator pada ulangan harian Il sudah tercapai, dari 33 orang siswa
terdapat 25 orang siswa yang memperoleh nilai > 62 dengan persentase 75.76%.
Ini menunjukkan bahwa 8 orang siswa belum mencapai KKM.

Dalam peningkatan nilai hasil belajar siswa terlihat adanya perubahan hasil
belajar siswa antara skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian Il. Pada skor
dasar jumlah siswa yang belum mencapai KKM 62 adalah 25 orang siswa
(75.76%), pada ulangan harian | jumlah siswa yang belum mencapai KKM 62
adalah 13 orang siswa (39.4%) dan untuk ulangan harian Il jumlah siswa yang
belum mencapai KKM 62 adalah 8 orang siswa (24.24%). Hal ini memperlihatkan
bahwa terjadi penurunan frekuensi siswa yang belum mencapai KKM 62 dari skor
dasar ke ulangan harian I ke ulangan harian I1.

Dari analisis tes hasil belajar disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa dengan penerapan metode belajar aktif tipe GGE mengalami peningkatan
dibandingkan sebelum tindakan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah siswa yang
memiliki nilai =2 62 (KKM) setelah tindakan yaitu pada ulangan harian | dan
ulangan harian Il lebih banyak dibandingkan dengan skor dasar yang diperoleh
siswa dengan persentase ketuntasan berturut-turut 75,76%, 60.6% dan 24,2%.

Tabel 4.3. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa
Pada Skor Dasar, Ulangan Harian | dan Ulangan Harian 11

Interval Banyak S_iswa _

Skor dasar Ulangan Harian | Ulangan Harian II
6-19 2 0 5
2033 5 = 0
34_47 3 : 4
4861 14 2 :
6275 6 : 1
7689 > & .
90— 100 0 : 2
2 f 33 33 33
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Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi penurunan jumlah siswa yang

memperoleh nilai rendah dari skor dasar ke ulangan harian | atau dari ulangan
harian | ke ulangan harian Il. Begitu juga dengan adanya peningkatan jumlah
siswa yang memperoleh nilai tinggi dari skor dasar ke ulangan harian | atau dari
ulangan harian | ke ulangan harian 1l. Sehingga dapat dikatakan bahwa tindakan
yang telah dilakukan berhasil.
Dari peningkatan jumlah siswa yang memiliki nilai di atas KKM dari skor dasar
ke ulangan harian | dan ulangan harian 11, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perubahan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik. Dengan demikian, pada
penelitian ini dapat dikatakan bahwa tindakan yang telah dilakukan berhasil
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan metode belajar aktif tipe Group to Group Exchange (GGE) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pokok barisan dan deret
bilangan di kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru pada semester genap tahun
ajaran 2008/2009.
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